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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Indonesia merupakan jamrud khatulistiwa dan terdiri dari banyak ribuan pulau. 

Indonesia sebagai negara kepulauan yang  terletak diantara Benua Asia di utara dan 

Australia di Selatan, serta diapit dua Samudra yaitu Atlantik di Barat dan Pasifik di 

Timur memiliki jalur pelayaran yang strategis di perairan (Kusumo, 2017:488). Maka 

dari itu sudah sewajarnya bila negara maritim ini menempatkan perhubungan laut 

dalam kedudukan yang amat penting dengan adanya transportasi laut sebagai sarana 

perhubungan yang akan digunakan sebagai pelayaran.  

        Indonesia sebagai negara kepulauan yang  terletak diantara Benua Asia di utara 

dan Australia di Selatan, serta diapit dua Samudra yaitu Atlantik di Barat dan Pasifik 

di Timur memiliki jalur pelayaran yang strategis di perairan (Kusumo, 2017:488). 

Maka dari itu sudah sewajarnya bila negara maritim ini menempatkan perhubungan 

laut dalam kedudukan yang amat penting dengan adanya transportasi laut sebagai 

sarana perhubungan yang akan digunakan sebagai pelayaran. 

         Indonesia sebagai negara maritim, dimana transportasi laut merupakan salah 

satu sistem transportasi pelabuhan yang memegang peranan strategis. Peran 

trasnportasi laut sangat penting bagi kehidupan sosial, ekonomi, pemerintahan, 

pertahanan, keamanan, dan lain sebagainya. Pengangkutan melalui laut merupakan 

usaha pelayaran bagi masyarakat yang bergerak dibidang penyediaan jasa angkutan 

muatan laut, dimana bidang kegiatannya cukup kompleks dan memegang peranan 

penting untuk memajukan perdagangan dalam negeri dan luar negeri (Sitompul, 

2019:41).  

         Provinsi-provinsi yang dikenal memiliki jalur  maritim yaitu Provinsi Aceh 

Darussalam, Provinsi Maluku, Provinsi Sulawesi Utara, Provinsi Nusa Tenggara 
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Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dan 

Provinsi Sumatra Selatan. Provinsi Sumatra Selatan ini terkenal dengan banyaknya 

pengangkutan barang dengan menggunakan transportasi air, salah satunya yaitu yang 

terdapat di Kota Palembang.  

         Transportasi laut merupakan perpindahan manusia atau barang dari suatu 

tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan sebuah kapal yang digerakkan oleh 

mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Berdasarkan penggunannya dikenal ada empat jenis kapal dan 

perahu di Indonesia. Pertama, kapal dan perahu dagang (membawa barang), kedua, 

kapal dan perahu untuk membawa penumpang, ketiga, kapal dan perahu dan perahu 

perang, dan terakhir kapal untuk menangkap ikan. Berdasarkan daerah operasinya 

kapal dan perahu ini juga dapat dikategorikan menjadi empat, yakni pertama, kapal 

dan perahu untuk pelayaran ke daerah pedalaman (pelayaran sungai). Kedua, kapal 

dan perahu yang melayani penumpang/barang di daerah pelabuhan. Ketiga, kapal dan 

perahu yang melayani pelayaran pantai dan keempat, kapal dan perahu untuk 

pelayaran laut lepas (Asnan, 2007:261). 

           Kelebihan dalam menggunakan transportasi laut dibandingkan transportasi lain 

adalah angkutan barang melaui laut sangat efisien dibandingkan moda angkutan darat 

dan udara. Perahu mempunyai daya angkut yang jauh lebih besar daripada moda 

transportasi lain. Hampir semua barang impor, ekspor, dan muatan lain dalam jumlah 

yang besar diangkut dengan menggunakan tranportasi laut. Hal ini mengingat bahwa 

transportasi laut ini mempunyai kapasitas yang jauh lebih besar daripada sarana 

transportasi lainnya. Selain memiliki kelebihan, transportasi laut ini juga memiliki 

kekurangan yaitu salah satunya dalam melakukan pelayaran tergantung kepada cuaca 

sehingga membuat tingkat kepastian pelayanan lebih rendah dibandingkan dengan 

moda darat. Pelayaran yang dilalui dengan menggunakan transportasi laut ini 

melewati beberapa negara-negara yang memiliki pulau didalamnya, salah satunya 
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yaitu negara Indonesia. Negara ini merupakan negara kepulauan yang dikelilingi 

banyak laut.  

        Sebagai negara kepulauan yang dikelilingi oleh laut, tentunya Indonesia juga 

memiliki banyak sungai-sungai. Terdapat sungai-sungai yang terbesar dan terpanjang, 

seperti Sungai Kapuas di Provinsi Kalimantan Barat, Sungai Bengawan Solo di 

Provinsi Jawa Timur, Sungai Indragiri di Provinsi Riau, Sungai Mamberamo di 

Provinsi Riau, Sungai Mahakam di Provinsi Kalimantan Timur, dan Sungai Musi di 

Provinsi Sumatra Selatan. Sungai Musi merupakan induk dari beberapa sungai yang 

ada di Sumatra Selatan. Beberapa anak sungai yang cukup dikenal diantaranya yaitu 

Sungai Komering, Sungai Lematang, Sungai Kelingi, Sungai Batang Hari Leko, 

Sungai Ogan dan beberapa sungai yang lebih kecil (Sumatra Selatan dalam Angka 

2003). 

          Sungai Musi ini menjadi poros utama perputaran arus sungai. Ia terletak kurang 

lebih 90 Kilometer dari muara sungai yang alur terakhirnya berada di sekitar 

Sungsang. Sungsang merupakan sungai yang perbatasannya terdapat di pantai timur 

dari perairan di Palembang. Selain itu, jalur Sungai Musi ini juga dijadikan sebagai 

akses untuk berbagai daerah dengan wilayah lain di luar Kota Palembang 

(Triharyanto, 2009:26-27).  

          Transportasi sungai yang terdapat di sekitar Sungai Musi yaitu Perahu Ketek, 

Speedboat, perahu kecil, dan juga perahu tongkang. Perkembangan transportasi 

sungai ini setiap tahunnya terus meningkat. Berbagai jenis perahu paling banyak 

digunakan di Sungai Musi ini. Selain itu, Van Sevenhoven menggambarkan dengan 

jelas bahwa perahu merupakan alat komunikasi transportasi kenegaraan yang penting  

dan mempunyai otoritas besar diperairan Sungai Musi (Santun,2011:33).  

            Pemakaian perahu di Palembang pada masa lalu bahkan hingga sekarang 

diperuntukkan sebagai mata pencaharian, khususnya mencari ikan dan udang maupun 

untuk sebagai penyeberangan ataupun sarana mengangkut barang. Hal ini pun 
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digambarkan oleh Sevenhoven. Ia tak dapat menyembunyikan rasa kagumnya saat 

menggambarkan aktivitas nelayan, yang menggunakan tangguk, pancing, dan jala ini. 

semuanya dalam beberapa jam saja akan mendapatkan banyak hasil dari jerih 

payahnya, sebab di bagian dalam  banyak sekali makhluk hidup dan ikan dari 

berbagai jenis yang indah dan enak (Syarofie, 2009:18).   

         Perahu yang paling banyak digunakan untuk mengangkut barang di dermaga 

Sungai Musi yaitu perahu tongkang. Perahu merupakan kendaraan air biasanya 

bermesin atau tidak bermesin pada umumnya berbentuk lancip pada kedua ujungnya 

dan lebar ditengahnya. Sedangkan, tongkang yaitu perahu yang agak besar untuk 

mengangkut barang dan sebagainya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa perahu tongkang 

merupakan perahu bermesin yang ditengah-tengahnya agak besar dan ujungnya agak 

lancip yang dapat digunakan untuk mengangkut barang ataupun manusia. Berbagai 

macam fungsi dari perahu tongkang ini seperti dapat digunakan untuk mengangkut 

kelapa dalam jumlah yang banyak dan juga digunakan untuk mengangkut pasir. 

Namun, jenis perahu tongkang yang digunakan untuk mengangkut pasir ini berbeda 

dengan jenis perahu tongkang untuk mengangkut kelapa. Perahu tongkang untuk 

mengangkut pasir ini berukuran besar dan tidak bermesin melainkan terdapat sebuah 

penarik untuk mendorong perahu ini atau disebut juga dengan Tug Boat.Tug boat ini 

merupakan alat bantu untuk mendorong agar perahu tongkang ini dapat berlayar 

melintasi sungai musi (Jusna,2016:26). 

        Masyarakat yang mengemudikan perahu tongkang rata-rata berasal berasal dari 

daerah pasang surut yaitu Sungsang.  Mereka datang ke dermaga Sungai Musi 

tepatnya di Pasar 16 Ilir hanya untuk mengangkut barang-barang kebutuhan pokok 

dan membawanya ke daerah-daerah pedalaman yang belum memiliki jalan darat dan 

hanya dapat dilalui dengan menggunakan jalan laut (Santun, 2011:25). 

        Kegiatan mengemudikan perahu tongkang inilah yang banyak digunakan 

masyarakat di pinggiran Sungai Musi sebagai mata pencaharian untuk melancarkan 
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perekonomian mereka. Pendapatan yang dihasilkan dari setiap membawa barang dan 

mengemudikan perahu tongkang ini berkisar sampai Rp 5.000.000. Para pengemudi 

perahu tongkang ini biasanya digaji oleh seorang Tengkulak. Tengkulak ini 

merupakan pemimpin yang mengawasi disekitar pinggir sungai setiap mereka akan 

membawa barang-barang yang akan dikirim atau diantarkan. Setiap para pengemudi 

selesai mengantar barang ketempat tujuan, maka mereka melapor kepada Tengkulak 

dan kemudian para pengemudi tersebut mendapatkan upah dari Tengkulak tersebut. 

Menurut para pengemudi perahu tongkang, bahwasanya profesi ini sangat 

menjanjikan daripada profesi-profesi lainnya. Karena gajinya dan upah yang 

didapatkan sangat memuaskan bagi mereka (Hasil Wawancara dengan Bapak Arif, 14 

Agustus 2020).   

        Transportasi sungai ini sebelumnya telah diteliti oleh beberapa peneliti yaitu 

Pertama; yang diteliti oleh Tiara Apriliani dari Universitas Sriwijaya Program Studi 

Pendidikan Sejarah yang berjudul ‘’Perkembangan Transportasi Speedboat di Sungai 

Musi Kota Palembang Tahun 2000-2011’’. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan perkembangan transportasi air di Sungai Musi mempunyai potensi 

yang sangat besar untuk dikembangkan ditepian Sungai Musi yang diakses melalui 

Sungai dengan menggunakan transportasi air. Transportasi air di Sungai Musi 

merupakan moda transportasi tradisional yang digunakan sebagai angkutan di Sungai 

Musi Kota Palembang. Selain itu transportasi ini sebagai angkutan yang 

dikategorikan belum sepenuhnya berkembang. 

        Kedua; hasil penelitian yang dilakukan oleh Irmayani dari Universitas Sriwijaya 

Program Studi Pendidikan Sejarah yang berjudul ‘’Pelestarian Perahu Kajang Kayu 

Agung Tahun 1967-1980 (Sumbangan Materi Pelajaran Sejarah Kelas XII di SMA 

Negeri 1 Kayuagung)’’. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perahu 

kajang adalah alat transportasi tradisional yang dipergunakan oleh masyarakat dari 

pedalaman yang membawa barang dagangan yang berupa alat rumah tangga yang 

terbuat dari tanah liat serta komoditi lainnya. Seiring dengan perkembangan zaman 
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perahu kajang tidak digunakan lagi disebabkan beberapa faktor antara lain yaitu  

kemajuan teknologi, pembukaan jalur darat, merosotnya pemasaran tembikar, 

munculnya perahu tongkang dan usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

melestarikan perahu kajang adalah dengan membangun monumen-monumen yang 

berbentuk perahu kajang.  

       Berdasarkan uraian dari kedua penelitian tersebut Peneliti tertarik untuk meneliti 

Transportasi air  di Sungai Musi yaitu Perahu Tongkang. Peneliti akan mengkaji lebih 

lanjut tentang transportasi ini yang digunakan sebagai angkutan penyebrangan 

melalui jalan air untuk mengangkut barang-barang yang nantinya akan dibawa 

ketempat-tempat yang memang harus dilalui dengan jalur air. Maka dari itu, Penulis 

tertarik membuat skripsi dengan judul ‘’Transportasi Perahu Tongkang di Sungai 

Musi Tahun 1995-2005 (Sumbangan Materi Mata Kuliah Sejarah Lokal Sumatra 

Selatan).
 

1.2 Rumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis diatas, yang menjadi pokok 

permasalahan dalam skripsi ini  yang akan dibahas adalah : 

1. Bagaimana transportasi perahu tongkang di Sungai Musi tahun 1995-2005? 

2. Bagaimana pendapatan pengemudi perahu tongkang di Sungai Musi Tahun 

1995-2005? 

1.3  Batasan Masalah  

        Untuk mencegah terjadinya kesimpangsiuran dan supaya lebih mudah diuraikan 

secara lebih jelas serta sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam membahas 

suatu permasalahan. Oleh karena itu dalam penulisan ini perlu dibatasi ruang lingkup 

kajiannya. Ruang lingkup ini meliputi: 

a. Skup Tematikal 
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        Skup tematikal merupakan pembatasan agar penulisan yang akan dibuat tidak 

keluar dari tema yang telah ditetapkan. Dalam penulisan mengambil tema tentang 

sejarah lokal Palembang dan yang akan dibahas mengenai Transportasi Perahu 

Tongkang Di Sungai Musi Tahun 1995-2005. 

b. Skup Spasial 

         Spasial merupakan pembatasan wilayah yang menjadi objek dan peristiwa yang 

akan terjadi. Dalam penulisan ini, lokasi tempat penelitian adalah di Sungai Musi. 

c. Skup Temporal 

          Skup Temporal berkaitan dengan kurun waktu kapan peristiwa itu terjadi. 

Dalam penelitian ini penulis akan membatasi waktunya yaitu dari tahun 1995 – 2005  

karena tahun ini banyak yang menggunakan perahu tongkang di Sungai Musi 

tersebut. Sedangkan di tahun 2005 bentuk perahu tongkang mengalami perubahan 

yaitu menjadi agak lebih besar. Selain itu juga, pada tahun 1995-2005 terjadinya 

perbedaan peningkatan pendapatan para pengemudi, yaitu pada tahun 1995-1999 

pendapatan yang didapatkan mengalami peningkatan, sedangkan pada tahun 2000-

2005 pendapatan yang didapatkan mengalami penurunan. Perbedaan pendapatan 

tersebut disebabkan oleh harga bahan bakar minyak perahu tongkang yang masih 

normal dan murah di tahun 1995-1999 dan ditahun 2000-2005 harga bahan bakar 

minyak perahu tongkang tidak normal dan menjadi mahal.  

1.4 Tujuan Penelitian 

        Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah menjelaskan transportasi 

perahu tongkang di Sungai Musi tahun 1995-2005. Sedangkan tujuan khusus dalam 

skripsi sejarah ini adalah:  

1.  menjelaskan transportasi perahu tongkang di Sungai Musi tahun 1995-2005 
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2.  menjelaskan pendapatan pengemudi perahu tongkang di Sungai Musi dalam 

2 periode yaitu 1995-1999 dan 2000-2005. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

        Didalam menulis penelitian ini, penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk : 

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi penulis khususnya 

dan bagi pembaca pada umumnya. 

2. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi untuk 

mendapatkan gelar Sarjana pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

3. Bagi lembaga agar penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi 

untuk penulisan selanjutnya yang relevan. 

4. Dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran sejarah maritim bagi 

Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya 
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